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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kualitas dari laporan keuangan ditentukan darri pelaporan keuangan yaang
disampaikan secra tepat pada waktunya, selain itu kualitas laporan keuangan dapat
dipengaruhi dari beberapa variabel yang pada umumnya dibagi dalam 2 jenis
kategori variabel yaitu audit related atau factor audit terkait serta company specific
atau spesifik perusahaan, factor spesifik perusahaan merupakan sebuah factor yang
akan memungkinkan suatu manajemen perusahaan dalam menyiapkan sebuah
laporan keuangan yang penyampaiannnya disampaikan secara tepat pada waktunya
serta dapat memotong anggaran biaya yang terkait terhapat keterlambatan yang
tidak penting bagi perusahaan. faktor spesifik sebuah perusahaan tentu berkaitnan
dengansistem tat pengelolaan perusahaan sebab tata kelola perusahaan yang bagus
sangat diperlukan untuk sebuah jaminan kualitas laporan keuangan.
Menurut Forum Corporate Governance di Indonesia mengatakan bahwa suatu
tata kelola sebuah perusahaan merupakan sekumpulan aturan yang akan mengatur
keterkaitan antara investor serta pengelolaperusahaan tersebut, atau dapat dikatakan
sistem yang akan mengarahkan serta mengendalikan perusahaan supaya mampu
mencapai sebuah visi, misi serta strategi yang telah ditetapkan, perusahaan dapat
memiliki Kinerja yang baik apabila tata kelola perusahaan dikelola dengan baik

pula.



Penyampaian laporan sedini mungkin memungkinkan untuk pengambilan
keputusan manajerial dan mencegah keterlambatan pengambilan keputusan
ekonomi, sehingga informasi yang diperoleh adalah yang paling baru. Indonesia
dalam peraturannya telah mewajibkan tiap perusahaan yang go public untuk
memberikanlaporan keuangannya sesuai SAK serta sudah melalui proses audit, dan
tepat waktu dalam penyampaiannya, ha ini sudah diatur dalam UU No. 8 Th 1995.

Corporate Governance adalah sekumpulan mekanisme baik berbasis institusi
ataupun pasar yang akan mengarahkan pengelola perusahaan agar dapat membuat
keputusan yang akan memaksimalkan nilai perusahaan yang nantinya akan
memberikan manfaat bagi pemilik atau penyedia dana karena biasanya pengelola
perusahaan cenderung akan mementingkan kepentingan dirinya sendiri.

Beberapa hasil penelitian terdahulu oleh Liyundira, dkk (2017), menyatakan
kalau ukuran perusahaaan dan profitabilitas berpengaruh terhadap tata kelola
perusahaan dan timeliness, sedangkan menurut Probokusumo, dkk (2017),
membuktika ukuranperusahaan dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
timeliness dan menurut Nurdiana (2012), membuktikan bahwa ukuran perusahaan
dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tata kelola perusahaan.

Ukuran perusahaan yaitu nilai yang mana perusahaan mampu dikategorikan
besar atau kecilnya perusahaan berdasarkan dengan nilai saham, total aset, serta
banyaknya sebuah tenaga kerja dan yang lainnya. Aset yaitu kepemilikan kekayaan
oleh suatu perusahaan. Besarnya aset perusahaan maka artinya semakin besar juga
ukurann perusahaannya. Dikategorikan perusahaan besar karena mempunyai

berbagai permasalahan  yang kompleks sehingga akan memerlukan



corporate governance yangbagus agar permasalahan nantinya dapat teratasi. Hal
tersebut akan mendorong sebuah perusahaaan agar mempunyai komitmen kuat
untuk melaksanakan corporate governance dalam rangka mewujudkan corporate
governance yang semakin baik.

Hubungan ukuran perusahaan dengan timeliness adalah besarnya ukuran
perusahaan akan memengaruhi ketepatan waktu perusahaan dalam menyampaikan
suatu laporan keuangan perusahaannya, karena suatu sistem pengendalian internal
yang dimiliki perusahaan besar berjalan dengan baik sehingga dalam penyajian
suatu laporan keuangan perusahaan tingkat kesalahannya dapat berkurang dan akan
dapat memudahkan auditor untuk melakukan tugasnya dalam mengaudit laporan
keuangan.

Proftabilitas adalah suatu kemampuan perusahaan dalam rangka memperoleh
suatu laba. Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan Return  on
Asset  (ROA) atau yang memperbandingkan laba bersih  perusahaan
denganjumlah aktiva, yang mengukur seberapa besra perusahaan dalam memakai
aktivanya dalam rangka mendapatkan sebuah keuntungan. Tingginya ROA
mengartikan bahwa aset milik perusahaann juga tinggi, serta tingginya proftabilitas
perusahaan akan menjadikan manajemen semakin baik dalam mengelola
perusahaan.

Hubungan profitabilitas dengan timeliness adalah semakin tinggi profitabilitas,
maka perusahaan akan semakin mampu dalam mengdapatkan suatu laba serta
profitabilitas sendiri dapat dijadikan indikator dari keberhasilan operasi

perusahaan, sehingga di anggap berita yang baik yang harus segara di publikasikan,



maka perusahaan akan berusaha agar dapat tepat waktu untuk melaporkan laporan
keuangannya.

Acuan dalam penelitian ini adalah mengacu pada penelitian Liyundira (2017)
dengan perbedaan dalam penelitian ini menambahkan variabel leverage
Probokusumo (2017).Dimana besar kecilnya levarage pada suatu perusahaan bisa
memberi pengaruh atau tidak pada ketepatan waktu dalam menyamapaikan suatu
laporan keuangan, sehingga perusahaan bisa dikatatakan baik atau tidak, tergantung
besar kecilnya leverage perusahaan yang dimiliki serta berdasarkan ketepatan
waktu penyampaian laporan keungan mereka, penelitian ini menggunakan sampel
perusahaan yang sudah terdaftar di BEI padaa periode 2014 - 2016, yang masuk
dalam pemeringkatan penerapan corporate governance yang dilakukan oleh The
Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG) di tahun 2014-

2016.

1.2. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan research gap yang dijabarkan tersebut ditemukan
masalah masih adanya ketidakkonsitenan hasil penelitian mengenai determinan
timeliness dan tata kelola perusahaan,sebagian hasil menyatakan antara determinan
timeliness dan tata kelola perusahaan berpengaruh dan ada pula yang menyatakan
determinan timeliness dan tata kelola perusahaan tidak berpengaruh. Sehingga pola
permasalaham dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

a. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tata kelola perusahaan ?

b. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tata kelola perusahaan ?



c. Apakah leverage berpengaruh terhadap tata kelola perusahaan ?

d. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap timeliness ?

e. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap timeliness ?

f. Apakah leverage berpengaruh terhadap timeliness ?

0. Apakah tata kelola perusahaan berpengaruh terhadap timeliness ?

h. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap timeliness dengan tata
kelola perusahaan sebagai variabel intervening ?

i. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap timeliness dengan tata kelola
perusahaan sebagai variabel intervening ?

j. Apakah leverage berpengaruh terhadap timeliness dengan tata kelola

perusahaan sebagai variabel intervening ?

1.3. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, maka
penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :
a. Menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap tata kelola
perusahaan.
b. Menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap tata kelola
perusahaan
c. Menguji secara empiris pengaruh leverage terhadap tata kelola perusahaan
d. Menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap timeliness
e. Menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap timeliness

f.  Menguji secara empiris pengaruh leverage terhadap timeliness



g. Menguji secara empiris pengaruh tata kelola perusahaan terhadap

timeliness

h. Menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap timeliness

dengan tata kelola perusahaan sebagai variabel intervening.

i. Menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap timeliness dengan

tata kelola perusahaan sebagai variabel intervening.

J. Menguji secara empiris pengaruh leverage terhadap timeliness dengan tata

kelola perusahaan sebagai variabel intervening.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membeikan manfaat untuk banyak pihak

diantaranya adalah berikut ini :

a.

Aspek teoritis

Hasil dari penelitian ini mampu digunakan untuk wacana dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang akuntansi
keuangan .

Bagi Praktisi

Dapat memberikan tambahan gambaran tentang pentingnya good
corporate governance dan timeliness, sehingga diharapkan dapat
diaplikasikan dalam perusahaannya.

Dapat memberikan kontribusi bagi suatu perusahaan agar dapat
menjadi  lebih  baik dalam penerapan good corporate

governance dan melakukan timeliness.



